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This study was influenced by the low academic achievement of seventh-grade students
at SMP Negeri 48 Samarinda, as can be seen by average scores that have not yet met
the minimum proficiency criteria. This is due to limited classroom instruction time
resulting from a shortage of available classrooms, which has prevented students from
fully understanding the material being taught. This study aims to determine the effect
of the Flipped Classroom learning model assisted by Wayground media on student
learning outcomes in 7th-grade science at SMP Negeri 48 Samarinda. The research
design used is a quasi-experiment with a non-equivalent control group design. Sampling
was conducted using purposive sampling, with 7th-grade Class D designated as the
experimental class and 7th-grade Class C as the control class. The data analysis
technique used was the Independent Sample t-test. The results showed that the average
score of the experimental class increased from 24.09 to 74.04 with an N-Gain of 0.65,
while the control class increased from 18.17 to 62.74 with an N-Gain of 0.54.
Furthermore, the results of the Independent Sample t-test showed that the significance
value was 0.000 < 0.05. Based on the results of this study, it can be concluded that the
Flipped Classroom learning model, supported by Wayground, has been shown to have a
significant impact on student learning outcomes in science.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas VII di SMP
Negeri 48 Samarinda, sebagaimana terlihat dari nilai rata-rata yang belum mencapai
kriteria ketuntasan minimal. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan waktu pembelajaran
di dalam kelas akibat dari kurangnya ketersediaan ruang kelas, sehingga siswa belum
sepenuhnya memahami materi yang dipelajari. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran Flipped Classroom berbantuan media
Wayground terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas VII di SMP
Negeri 48 Samarinda. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan
desain penelitian non-equivalent control group design. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik purposive sampling, dengan penetapan kelas VII D sebagai kelas
eksperimen dan kelas VII C sebagai kelas kontrol. Teknik analisis data yang digunakan
adalah uji Independent Sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata kelas
eksperimen meningkat dari 24,09 menjadi 74,04 dengan N-Gain 0,65, sedangkan kelas
kontrol meningkat dari 18,17 menjadi 62,74 dengan N-Gain 0,54. Selanjutnya, hasil uji
Independent Sample t-test menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Flipped Classroom berbantuan media Wayground terbukti berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran [PA.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakikatnya dapat mening-
katkan kualitas kehidupan sesorang meliputi
aspek spiritual dan keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan intelektual, akhlak
mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan
dalam kehidupan bermasyarakat (Aryanthi et al.,
2019). Oleh karena itu, pendidikan memiliki
peranan penting dalam upaya membentuk
sumber daya manusia yang berkualitas. Hal ini
ditunjukkan dari peran pendidikan sebagai

sarana bagi siswa untuk memperoleh ilmu
pengetahuan.

[Imu pengetahuan merupakan kumpulan
konsep yang tersusun secara sistematis untuk
memahami hubungan sebab akibat melalui
proses pengamatan, eksperimen, dan penyu-
sunan penjelasan teoritis. IImu Pengetahuan
Alam (IPA) sebagai salah satu cabang ilmu
berperan dalam mengembangkan kemampuan
berpikir ilmiah siswa (Ariyatun & Anwar, 2023).
Karakteristik materi [PA yang menuntut
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kemampuan berpikir logis, pemahaman men-
dalam, serta daya ingat yang baik menjadikan
pembelajaran IPA sering dianggap menantang
bagi siswa.

Pembelajaran IPA menekankan pada proses
membangun pengetahuan melalui pengalaman
langsung dan kegiatan eksploratif yang dilakukan
secara sistematis. Proses tersebut memerlukan
waktu yang memadai agar siswa dapat
memahami Kkonsep secara bertahap dan
mendalam. Kondisi di lapangan menunjukkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran IPA masih
menghadapi berbagai kendala, seperti
keterbatasan waktu, fasilitas, serta ruang kelas.
Keterbatasan tersebut mengurangi kesempatan
siswa untuk melakukan eksperimen, berdiskusi
secara mendalam, dan mengembangkan pemaha-
man konseptual secara optimal (Gea & Zega,
2023). Permasalahan serupa juga ditemukan di
SMP Negeri 48 Samarinda yang masih mengalami
keterbatasan ruang kelas dalam pelaksanaan
proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dengan guru IPA kelas VII di SMP Negeri 48
Samarinda menjelaskan bahwa penggunaan
ruang kelas dilakukan secara bergantian dengan
sekolah dasar, sehingga pembelajaran berlang-
sung pada siang hingga sore hari. Kondisi ini
berdampak pada efektivitas pembelajaran dan
variasi keaktifan siswa yang menyebabkan hasil
belajar belum merata. Penerapan berbagai model
pembelajaran seperti inkuiri, Discovery Learning,
Problem Based Learning, dan Project Based
Learning belum memberikan hasil yang optimal.
Pemanfaatan media pembelajaran juga masih
terbatas pada penggunaan presentasi
PowerPoint, sehingga diperlukan inovasi dalam
metode dan media pembelajaran agar proses
pembelajaran tetap efektif dalam keterbatasan
yang ada.

Model Flipped Classroom menjadi salah satu
alternatif solusi dengan mengubah pola
pembelajaran konvensional melalui pemindahan
kegiatan awal belajar ke luar kelas. Siswa
mempelajari materi secara mandiri sebelum
pembelajaran berlangsung, sehingga keman-
dirian, tanggung jawab, dan kesiapan belajar
dapat berkembang. Peran guru bergeser menjadi
fasilitator yang membimbing dan memperdalam
pemahaman siswa. Waktu pembelajaran di kelas
dapat dimanfaatkan secara lebih efektif untuk
kegiatan diskusi, tanya jawab, dan pemecahan
masalah, sehingga mendukung peningkatan
kemampuan berpikir siswa secara optimal (Rapi
etal, 2022).

Keberhasilan pembelajaran tidak hanya
ditentukan oleh pemilihan model yang tepat,
tetapi juga harus didukung oleh media
pembelajaran yang sesuai. Kesesuaian antara
model dan media berperan penting dalam
menciptakan pengalaman belajar yang efektif,
dengan mempertimbangkan karakteristik siswa
serta kondisi sarana prasarana sekolah.
Wayground merupakan media pembelajaran
berbasis aplikasi yang relevan untuk dipadukan
dengan model Flipped classroom. Media ini
menyajikan materi, latihan, dan evaluasi secara
interaktif, sehingga mendukung keterlibatan
siswa serta memudahkan guru dalam memantau
perkembangan belajar (Annisa & Erwin, 2021).
Hal ini juga dapat meningkatkan motivasi dan
semangat siswa dalam belajar [PA.

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelas-
kan sebelumnya, peneliti merasa terdorong
untuk melakukan sebuah penelitian yang fokus
pada efektivitas penerapan model pembelajaran
inovatif dalam meningkatkan hasil belajar siswa
yang dipadukan dengan media pembelajaran
yang lebih interaktif. Ketertarikan ini muncul
dari berbagai permasalahan yang teridentifikasi
di lapangan, antara lain keterbatasan waktu
belajar di kelas, rendahnya tingkat pemahaman
siswa terhadap materi IPA, serta penggunaan
media pembelajaran yang masih terbatas dan
kurang bervariasi. Penelitian yang dirancang
kemudian difokuskan dengan judul “Pengaruh
Model = Pembelajaran  Flipped  Classroom
Berbantuan Media Wayground terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Kelas VII
di SMP Negeri 48 Samarinda”.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode quasi experiment
(eksperimen semu) dengan desain non-
equivalent control group design. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2025/2026 di SMP Negeri 48 Samarinda.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VII SMP Negeri 48 Samarinda tahun
ajaran 2025/2026. Adapun sampel pada
penelitian ini menggunakan dua kelas, yaitu kelas
VII C sebagai kelas kontrol dan kelas VII D
sebagai kelas eksperimen dengan masing-masing
berjumlah 23 siswa. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu metode pemilihan
sampel yang didasarkan pada pertimbangan atau
karakteristik tertentu sesuai dengan kebutuhan
penelitian.
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Materi yang disampaikan dalam kegiatan
pembelajaran mencakup topik Kklasifikasi
makhluk Kkelas VII. Perlakuan pada kelompok
eksperimen berupa penerapan model
pembelajaran Flipped Classroom yang dipadukan
dengan media Wayground, sedangkan kelompok
kontrol menggunakan model Discovery Learning
dengan bantuan media PowerPoint. Desain
penelitian yang digunakan adalah non-equivalent
control group design, dengan rancangan sebagai
berikut:

Tabel 1. Rancangan Penelitian

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test
Kontrol 01 X1 02
Eksperimen (OF X2 (o
Keterangan:
0 : Pre-test kelas kontrol
03 : Pre-test kelas eksperimen
X1 Model pembelajaran Discovery

Learning berbantuan media PowerPoint

X Model pembelajaran  Flipped
Classroom berbantuan media Wayground

0: : Post-test pada kelas kontrol

04 : Post-test pada kelas eksperimen

Teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu observasi, dokumentasi, wawancara
dengan guru IPA, serta tes hasil belajar.
Instrumen tes hasil belajar berupa 10 butir
pertanyaan uraian yang mengacu pada tingkat
kemampuan kognitif dalam taksonomi Bloom,
dengan penekanan pada level C2, C3, dan C4.
Pada tahap analisis data, peneliti menggunakan
beberapa uji statistik, yaitu uji normalitas dengan
metode Shapiro-Wilk, uji homogenitas meng-
gunakan uji Levene, serta uji hipotesis melalui
Independent Sample t-test. Seluruh proses
analisis dilakukan dengan bantuan perangkat
lunak SPSS versi 25 pada taraf signifikansi 0,05.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Data yang diperoleh dari proses
pembelajaran pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol dengan penggunaan media
pembelajaran yang berbeda selanjutnya
dianalisis menggunakan rumus untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran
Flipped  Classroom  berbantuan  media
Wayground. Instrumen tes hasil belajar yang
digunakan pada pre-test dan post-test berupa
tes kognitif telah melalui tahap uji kelayakan
dengan metode expert judgement oleh dosen

ahli. Hasil perhitungan data pre-test pada
kelas eksperimen serta kelas kontrol dapat
dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Data Hasil Nilai Pre-test Kelas
Kontrol dan Eksperimen

Data Kelas Kontrol Kelz.ls
Eksperimen
N 23 23
Nilai Terendah 29 48
Nilai Tertinggi 7 10
Jumlah 418 554
Rata-rata 18,17 24,09

Berdasarkan data perhitungan nilai hasil
belajar siswa pada Tabel 2, terlihat adanya
perbedaan rata-rata hasil pre-test dan post-
test antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Perbedaan tersebut menunjukkan
variasi kemampuan awal serta capaian akhir
siswa pada kedua kelas yang diteliti. Hasil
analisis pre-test menunjukkan bahwa rata-rata
nilai kelas eksperimen sebesar 24,09,
sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-
rata sebesar 18,17. Hal tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan awal siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol sebelum perlakuan
pembelajaran diberikan.

Hasil perhitungan data post-test pada kelas
eksperimen serta kelas kontrol dapat dilihat
pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Data Hasil Nilai Post-test Kelas
Kontrol dan Eksperimen

Data Kelas Kontrol Kela_ls
Eksperimen
N 23 23
Nilai Terendah 81 87
Nilai Tertinggi 39 58
Jumlah 1443 1703
Rata-rata 62,74 74,04

Berdasarkan data perhitungan nilai hasil
belajar siswa pada Tabel 3 memperlihatkan
perbedaan rata-rata yang cukup signifikan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Rata-rata  nilai  post-test pada Kkelas
eksperimen mencapai 74,04, sementara kelas
kontrol memperoleh rata-rata sebesar 62,74.
Hal tersebut mengindikasikan bahwa terdapat
peningkatan hasil belajar setelah proses
pembelajaran berlangsung yang ditunjukkan
dari capaian siswa pada kelas eksperimen
tetap lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol.
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Uji normalitas dilakukan sebagai salah satu
prasyarat dalam pengujian hipotesis untuk
menentukan apakah data hasil belajar siswa
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
data dilakukan dengan menggunakan metode
Shapiro-Wilk. Metode ini dipilih karena jumlah
sampel pada masing-masing kelas kurang dari
50 siswa, sehingga dianggap lebih tepat dan
sesuai untuk digunakan pada sampel dengan
ukuran Kkecil. Adapun hasil uji normalitas
tersebut dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Uji Normalitas

Kriter

Kelas Sig. Sig. ia Keterangan
fgset 0881 . | Data
Kontrol & berdistribusi
Post- 0,05
0,434 normal
test
1;“’; 0129 . Data
Eksperimen es & berdistribusi
Post- 0,05
0,794 normal
test
Berdasarkan hasil uji normalitas

menggunakan metode Shapiro-Wilk, diperoleh
nilai signifikansi (Sig.) pada pre-test dan post-
test, baik di kelas eksperimen maupun kelas
kontrol, berada di atas 0,05 (Sig. > 0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa data hasil belajar
siswa berdistribusi normal.

Uji homogenitas dilakukan sebagai salah
satu prasyarat dalam pengujian hipotesis
untuk mengetahui apakah varians data dalam
suatu sampel berasal dari populasi yang sama
sehingga memiliki penyebaran yang seragam
atau homogen. Adapun hasil uji homogenitas
tersebut dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Uji Homogenitas

Uji . o
Homogenitas Sig. Kriteria Keterangan
Levene’s Statistic .
(Pre-test) 0,372 Sig. > 0,05 Data Homogen
Levene’s Statistic .
(Post-test) 0,168 Sig. > 0,05 Data Homogen
Berdasarkan hasil wuji  homogenitas,

diperoleh nilai signifikansi (Sig.) pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol lebih besar dari
0,05 (Sig. > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
varians data kedua kelas bersifat homogen
atau memiliki varians yang sama. Dengan
demikian, data pre-test dan post-test yang
telah berdistribusi normal dan homogen
memenuhi syarat untuk dilakukan uji
Independent Sample t-test.

B.

Uji t ini digunakan untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran Flipped Classroom berbantuan
media Wayground terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA kelas VII di SMP
Negeri 48 Samarinda. Hasil uji hipotesis
disajikan pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Uji Hipotesis

Uji Hipotesis t df Sig. (2-tailed)

Independent -3,959 44 0,000

Sample t-test

Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-
test antara kelas eksperimen dan Kkelas
kontrol, diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,000 (Sig. < 0,05). Hasil tersebut menun-
jukkan bahwa model pembelajaran yang
digunakan berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa.

Uji gain ternormalisasi (N-Gain) dilakukan
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
kognitif siswa setelah diberikan perlakuan.
Indikator peningkatan tersebut dihitung
dengan membandingkan hasil pre-test dan
post-test yang telah dikerjakan oleh siswa.
Hasil uji N-Gain disajikan pada Tabel 7
berikut.

Tabel 7. Uji N-Gain

Data Kelas Kelas
Kontrol Eksperimen
Tertinggi 0,75 0,81
Terendah 0,29 0,41
Mean N-Gain Skor 0,54 0,65
Kategori Sedang Sedang

Berdasarkan hasil uji N-Gain, diperoleh

perbedaan nilai rata-rata antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Rata-rata skor
N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,65,

sedangkan kelas kontrol sebesar 0,54. Kedua
nilai tersebut berada pada kategori sedang.
Hasil ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran yang digunakan mampu
meningkatkan hasil belajar siswa, dengan
peningkatan pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh
bahwa model pembelajaran Flipped Classroom
berbantuan media Wayground berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA. Hasil uji Independent Sample t-
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test menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05 yang
mengindikasikan adanya perbedaan signifikan
antara hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol setelah
perlakuan diberikan. Secara deskriptif, rata-
rata nilai post-test kelas eksperimen sebesar
74,04, sedangkan kelas kontrol sebesar 62,74,
yang menunjukkan adanya selisih nilai di
antara kedua kelas. Selain itu, skor minimum
pada kelas eksperimen sebesar 58, sementara
pada kelas kontrol sebesar 38. Temuan ini
menunjukkan bahwa penggunaan model
Flipped Classrom berbantuan Wayground
secara efektif mampu meningkatkan hasil
belajar siswa.

Kelas eksperimen memperoleh hasil yang
lebih baik karena penerapan model
pembelajaran Flipped Classroom berbantuan
media Wayground memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mempelajari materi pada
tahap pra-kelas, sehingga mereka datang ke
kelas dengan kesiapan belajar yang lebih
optimal. Kondisi tersebut terlihat selama
proses pembelajaran berlangsung, di mana
siswa yang telah mengikuti kegiatan pra-kelas
tampak lebih siap, aktif, dan mampu
mengikuti alur pembelajaran dengan baik
dibandingkan siswa yang belum mempelajari
materi sebelumnya. Pada beberapa
pertemuan, siswa di kelas eksperimen
menunjukkan peningkatan dalam hasil
pengerjaan tugas dan evaluasi harian yang
ditandai dengan jawaban yang lebih tepat,
lengkap, dan sesuai dengan konsep yang
dipelajari. Keterlibatan siswa menjadi lebih
tinggi dibandingkan dengan penggunaan
model Discovery Learning yang masih
memiliki keterbatasan, terutama pada alokasi
waktu pembelajaran di kelas. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Chipsy et al. (2025),
Fikriyah et al. (2024), dan Giawa (2024) yang
menunjukkan bahwa model Flipped Classroom
berpengaruh terhadap peningkatan hasil
belajar siswa pada berbagai materi dan
jenjang pendidikan.

Kondisi tersebut semakin diperkuat oleh
penggunaan media Wayground yang berperan
sebagai sarana latihan interaktif, khususnya
pada tahap pra-kelas. Penggunaan media ini
menunjukkan peningkatan keaktifan dan
semangat belajar siswa yang terlihat dari
antusiasme dalam mengerjakan soal, respons
yang lebih cepat terhadap instruksi, serta
keterlibatan yang lebih tinggi selama

pembelajaran. Suasana kelas menjadi lebih
kondusif dan menarik sehingga siswa lebih
fokus dan tidak mudah bosan. Siswa juga
menunjukkan inisiatif untuk mengulang soal
yang belum benar hingga memperoleh hasil
yang lebih baik tanpa banyak arahan dari
guru. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Aminah (2025) dan Ahmad et al. (2025) yang
menyatakan bahwa penggunaan Wayground
mampu meningkatkan motivasi belajar serta
memudahkan pengelolaan pembelajaran.

Hasil yang telah dipaparkan sebelumnya
menunjukkan bahwa penerapan model
Flipped Classroom memiliki kesesuaian ketika
dipadukan dengan media Wayground, yang
tampak dari kondisi di lapangan selama
proses pembelajaran berlangsung. Wayground
berperan sebagai media latihan interaktif
pada tahap pra-kelas yang membantu siswa
memperoleh pemahaman awal sebelum
kegiatan tatap muka, sehingga siswa datang ke
kelas dengan kesiapan belajar yang lebih baik.
Pada pelaksanaan di kelas, keterlibatan siswa
juga terlihat lebih tinggi, ditandai dengan
keberanian dalam menjawab pertanyaan serta
kemampuan mengikuti alur pembelajaran
dengan baik. Temuan ini menunjukkan bahwa
Flipped Classroom sangat tepat dipadukan
dengan Wayground karena keduanya saling
mendukung dalam meningkatkan kesiapan
belajar, keaktifan siswa, serta hasil belajar.

Peningkatan yang terjadi tidak hanya
terbatas pada aspek kognitif, tetapi juga
berlanjut pada perkembangan aspek afektif
dan psikomotorik siswa. Siswa menunjukkan
peningkatan kepercayaan diri, tanggung
jawab, serta keterlibatan aktif dalam proses
pembelajaran,  terutama  saat  diskusi
kelompok. Kerja sama antaranggota kelompok
terlihat lebih baik melalui pembagian tugas
dan sikap saling menghargai pendapat. Siswa
juga menunjukkan keterampilan yang lebih
baik dalam mengerjakan tugas berbasis
digital, menyusun langkah penyelesaian, serta
mempresentasikan hasil diskusi secara lebih
runtut. Temuan ini sejalan dengan pendapat
Fauhah & Rosy (2021) yang menyatakan
bahwa peningkatan aspek afektif dan
psikomotorik ditunjukkan melalui perkem-
bangan sikap, keterampilan, dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran.

Dengan demikian, penerapan model
pembelajaran Flipped Classroom berbantuan
media Wayground tidak hanya efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
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pelajaran  IPA, tetapi juga mampu
menciptakan proses pembelajaran yang lebih
aktif, mandiri, dan bermakna. Pemanfaatan
teknologi melalui Wayground memberikan
pengalaman belajar yang interaktif serta
mendorong  keterlibatan siswa  dalam
memahami materi secara lebih mendalam.
Model ini tidak hanya sesuai diterapkan pada
sekolah dengan keterbatasan ruang kelas,
tetapi juga relevan dengan tuntutan pem-
belajaran masa kini yang berbasis teknologi.
Siswa memiliki kesempatan untuk belajar
kapan saja dan di mana saja tanpa harus selalu
bertatap muka langsung dengan guru,
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
fleksibel namun tetap terarah.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data yang diperoleh, maka dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Flipped Classroom
berbantuan media Wayground berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPA kelas VII di SMP
Negeri 48 Samarinda. Hal ini dibuktikan dari
hasil uji hipotesis Independent Sample t-test
dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05 dimana pada kelas eksperimen
menunjukkan hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini
didukung dari perhitungan mean atau rata-
rata skor N-Gain pada kelas kelas eksperimen
sebesar 0,65 sedangkan kelas kontrol sebesar
0,54. Hasil tersebut menunjukkan bahwa skor
N-Gain kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol yang
mengindikasikan bahwa model dan media
pembelajaran yang digunakan oleh peneliti
lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa. Kedua nilai tersebut termasuk dalam
kategori sedang atau cukup baik berdasarkan
Kklasifikasi skor N-Gain.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesim-
pulan, disarankan agar guru menerapkan
model pembelajaran Flipped Classroom
berbantuan media Wayground dengan
menyesuaikan  karakteristik siswa agar
pembelajaran efektif. Siswa diharapkan
bersikap aktif, mandiri, dan bertanggung
jawab dalam setiap tahapan pembelajaran,
Khususnya saat mempelajari materi sebelum
tatap muka, sehingga pemahaman konsep dan
hasil belajar dapat meningkat. Pihak sekolah

diharapkan memberikan dukungan melalui
penyediaan fasilitas yang memadai serta
kesempatan bagi guru untuk mengembangkan

pembelajaran  berbasis  teknologi guna
meningkatkan kualitas pembelajaran. Peneliti
selanjutnya diharapkan mengembangkan

penelitian serupa pada materi atau jenjang
pendidikan yang berbeda dengan menambah-
kan variasi variabel atau media pembelajaran

untuk memperluas kajian di bidang
pendidikan.
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